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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan sebagai titik awal dalam penggunaan video pembelajaran 

pada materi rotasi berbantuan konteks tanjak Palembang agar kemampuan 

penalaran matematis siswa baik. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan 

video pembelajaran pada materi rotasi dengan karakteristik yang menggunakan 

konteks tanjak Palembang yang valid dan praktis, serta mengetahui efek potensial 

penggunaan video pada materi rotasi menggunakan konteks tanjak Palembang 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Pendekatan PMRI dan 

collaborative learning juga digunakan dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini 

merupakan design research tipe development studies. Subjek penelitian ini 

melibatkan 28 siswa kelas IX.A di SMP Srijaya Negara Palembang. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, tes dan wawancara. Teknik analisis data adalah 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini berupa video pembelajaran pada materi rotasi 

menggunakan konteks tanjak Palembang yang dikembangkan telah valid dan 

praktis dengan karakteristik video berisi sharing task dan jumping task serta durasi 

video ± 5 menit. Selain itu, penelitian ini juga memiliki efek potensial terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa telah baik dengan rata-rata 67,625. 

Indikator yang paling sering muncul yaitu mengajukan dugaan dan manipulasi 

matematika, sedangkan indikator jarang muncul menarik kesimpulan. Kemampuan 

matematis siswa baik dapat dilatih dengan penggunaan video pembelajaran pada 

materi rotasi menggunakan konteks tanjak Palembang. 

Kata Kunci: Video pembelajaran, rotasi, PMRI, tanjak Palembang, kemampuan 

penalaran matematis 
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ABSTRACT 

This research was conducted as a starting point in the use of learning videos on 

rotation material assisted by the Palembang tanjak context so that students' 

mathematical reasoning skills are good. The purpose of this research is to produce 

a learning video on rotation material with characteristics using the Palembang 

tanjak context that is valid and practical, and to determine the potential effect of 

using videos on rotation material using the Palembang tanjak context on students' 

mathematical reasoning skills. PMRI and collaborative learning approaches were 

also used in this research. This type of research is a design research type of 

development studies. The subjects of this study involved 28 students of class IX.A 

at Srijaya Negara Junior High School Palembang. Data collection techniques were 

observation, tests and interviews. The data analysis technique is descriptive. The 

results of this study in the form of learning videos on rotation material using the 

context of Palembang tanjak developed have been valid and practical with video 

characteristics containing sharing tasks and jumping tasks and video duration of ± 

5 minutes. In addition, this study also has a potential effect on students' 

mathematical reasoning ability has been good with an average of 67.625. The 

indicators that appear most often are making conjectures and mathematical 

manipulation, while indicators rarely appear drawing conclusions. Students' 

mathematical reasoning ability can be trained with the use of learning videos on 

rotation material using the context of Palembang tanjak. 

Keywords: Learning video, rotation, PMRI, Palembang tanjak, mathematical 

reasoning ability
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

 Kemajuan teknologi saat ini salah satunya bergantung pada matematika, 

yang banyak berkontribusi pada peningkatan daya pikir manusia (Pranajaya, dkk., 

2020). Salah satu materi matematika adalah transformasi geometri. Transformasi 

geometri merupakan materi yang mempelajari mengenai perubahan yang 

penyajiannya didasarkan oleh gambar (Koriah, dkk., 2021). Konsep dari 

transformasi geometri dapat dilihat dalam hal-hal sehari-hari, seperti benda, barang 

atau bangunan-bangunan yang terdapat di sekitar kita (Nursyahidah, 2018). Melihat 

objek yang ditranformasikan dalam materi transformasi geometri sangat penting 

untuk membantu siswa menyelesaikan masalah (Hidayati & Sugeng, 2021). 

Pembelajaran transformasi geometri penting untuk membantu siswa meningkatkan 

pemahaman matematis (Maulani & Zanthy, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, 

transformasi geometri adalah salah satu subjek penting untuk dipelajari siswa.  

Materi translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), dilatasi (perubahan 

bentuk), dan rotasi (perputaran) adalah komponen transformasi geometri (Rahman 

dkk, 2022). Pada penelitian ini memfokuskan pada materi rotasi. Bagian 

transformasi yang disebut rotasi memutar sebuah bangun sejauh sudut tertentu 

melalui titik pusatnya (Tosho, 2021). Subchan, dkk (2018) yang menyatakan bahwa 

salah satu bagian transformasi geometri adalah rotasi, dimana setiap titik diputar 

hingga sudut dan arah terhadap suatu titik. Gerakan roda, misalnya, adalah contoh 

rotasi. Selain itu, Feriyanto & oktaviana (2020) juga menyatakan bahwa materi 

rotasi merupakan topik penting karena terkait dengan kehidupan sehari-hari seperti 

roda sepeda motor berbentuk lingkaran yang berotasi dengan titik pusat sehingga 

dapat menempuh jarak dengan cepat
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Namun kenyataanya, siswa masih mengalami beberapa kesulitan dalam 

mempelajari materi transformasi geometri (Haqq, dkk., 2019). Kesulitan yang 

dialami siswa diantaranya sulit membayangkan perubahan suatu objek dari posisi 

awal ke posisi bayangannya tanpa adanya gambaran yang nyata (Wasi, 2022).  

Selain itu, siswa tidak memiliki gambaran visual yang jelas tentang proses 

transformasi (Taihuttu dkk, 2021). Hal lain dikemukakan oleh Mardiana & Amalia 

(2023), menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menggunakan simbol dan 

gambar untuk menyelesaikan masalah. Menurut observasi awal yang dilakukan Sari 

dan Putri (2022) di SMP Negeri 1 Palembang, siswa masih sulit memahami konsep 

transformasi geometri, terutama rotasi. Pendapat lain dikemukakan oleh Maulani & 

Zanthy (2020), saat menggunakan metode penyelesaian transformasi geometri, 

banyak siswa masih melakukan kesalahan. Selain itu, berdasarkan penelitian Sari 

& Putri (2022) dari hasil analisis awal, menggambarkan kemampuan penalaran 

siswa masih rendah pada materi rotasi. 

 Terdapat beberapa faktor penyebab, yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

guru tanpa memperhatikan kebutuhan abstraksi siswa, sehingga siswa belum dapat 

berpikir abstrak (Ma’rifah & Qohar, 2020). Selain itu, kurangnya semangat belajar 

dan pemanfaatan media teknologi pada proses pembelajaran (Pasumbung & 

Pratama, 2022). Evidiasari, dkk (2019) juga menyatakan bahwa siswa hanya 

diminta untuk menghapal rumus saat menyelesaikan soal, pembelajaran yang 

dilakukan menjadi tidak relevan. Ananggih dkk (2017) menyatakan teknik belajar 

menghafal membuat pembelajaran tidak bermakna dan tidak efektif. Faktor lainnya 

yaitu langsung menggunakan rumus praktis, belum adanya kaitan materi geometri 

transformasi dengan kehidupan sehari-hari, serta dalam mempelajari materi rotasi 

siswa belum menggunakan suatu konteks matematika tertentu (Sari & Putri, 2022).  

 Salah satu kemampuan penting dari materi transformasi geometri adalah 

kemampuan penalaran matematis (Evidiasari, dkk, 2019). Penalaran matematis 

dapat membantu siswa memecahkan masalah matematika dengan lebih terampil 

dan kritis (Rahman & Nasryah, 2020). Selain itu, Nur’Azizah (2021) juga 

menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk penalaran matematis adalah 

kemampuan untuk menarik kesimpulan logis berdasarkan pernyataan atau premis 
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yang diketahui. Memahami dan menyelesaikan masalah matematika dalam 

kehidupan nyata membutuhkan kemampuan penalaran. (Jurnaidi & Zulkardi, 

2014). Siswa akan mudah memahami dan menghubungkan konsep-konsep yang 

ada di dalamnya jika kemampuan penalarannya baik (Konita, dkk., 2019). Semua 

yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

adalah salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa. karena berkaitan 

dengan pengambilan kesimpulan berdasarkan pernyataan yang telah diketahui. 

 Namun kenyataanya, kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah, 

diantaranya mereka melakukan kesalahan ketika dihadapkan pada soal dengan 

konteks dunia nyata (Sukmawarti, dkk., 2022). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Sofyana dan Kusuma (2018), siswa masih menghadapi masalah dalam 

menganalisis dan menelaah soal. Selain itu, dalam penelitian Ningrum, dkk (2021) 

menjelaskan domain penalaran sebesar 3% yang dilihat dari Penilaian Akhir 

Semester (PAS) 1 di MAN Se-Bekasi. Penelitian Izzah & Azizah (2019) di salah 

satu SD Negeri Tambakrejo 01 Semarang. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya siswa tidak aktif 

dalam belajar, mengerjakan soal sesuai instruksi guru, dan menggunakan media 

pembelajaran yang membuat mereka lebih banyak menghafal daripada memahami 

(Nuralam & Maulidayani, 2020). Selain itu, pembelajaran kurang mendukung 

penalaran siswa (Farida, dkk., 2021). Selain itu kurangnya soal untuk melatih 

penalaran, banyaknya soal yang hanya menggunakan rumus (Marlia, dkk., 2018). 

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan permasalahan ini, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih signifikan, seperti kegiatan pembelajaran secara 

kontekstual (Novrika et al., 2016). 

Pendekatan PMRI adalah salah satu pendekatan yang menekankan pada 

pembelajaran bermakna materi transformasi geometri (Surgandini, dkk., 2019). 

dikarenakan terdapat hubungan antara konsep matematika dengan kehidupan nyata, 

sehingga berfungsi sebagai sumber belajar dan penerapan suatu konsep yang 

diperoleh (Isamer, 2022). PMRI merupakan pendekatan yang pengoperasiannya 

melalui suatu aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

(Saleh, dkk., 2018). Selain itu, pendekatan PMRI adalah pendekatan pembelajaran 
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yang relevan dengan dunia nyata, yang membuat proses pembelajaran lebih 

bermakna. (Zulkardi & Putri, 2010 ; Narmi, dkk., 2020). Pendekatan PMRI dapat 

memunculkan pemikiran dan memberi siswa kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk memahami Matematika (Palinussa, dkk., 2021). PMRI memiliki lima 

karakteristik: menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, 

menggunakan kontribusi siswa, dan interaktivitas. Selain itu, PMRI dapat 

diintegrasikan dengan topik lain (Zulkardi & Putri, 2010; Yayuk, dkk, 2018 : 109). 

Dalam pembelajaran matematika, konteks dikaitkan dengan situasi yang pernah 

dialami siswa. (Meitrilova & Putri, 2020). Pembelajaran bermakna yang dimulai 

dengan mengenalkan kepada siswa mengenai konteks (Novita, dkk., 2018). 

 Dalam pembelajaran PMRI, dimulai dengan konteks (Zulkardi & Putri, 

2006). Penggunaan konteks melibatkan pengalaman nyata siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa memulai pembelajaran dalam situasi yang dapat diterapkan 

dalam dunia nyata (Fitra, 2018). Dalam konteks Indonesia, pendekatan PMRI dapat 

disesuaikan dengan keadaan budaya lokal. (Sembiring, et. Al., 2010). Konteks 

budaya adalah salah satu yang paling dekat dengan siswa. (Zainab dkk, 2013). 

Menurut Wulandari & Puspadewi (2016) terdapat kaitan antara matematika dan 

budaya, yaitu matematika telah menjadi bagian dari kebudayaan karena digunakan 

untuk menerapkan dan menganalisis hal-hal inovatif. 

 Penelitian ini menggunakan konteks tanjak Palembang sebagai titik awal 

dan inovasi pembelajaran matematika pada materi rotasi. Pemilihan konteks ini 

dipilih karena dekat dengan siswa dan dapat mereka temui setiap hari. Tanjak 

Palembang merupakan salah satu kebudayaan melayu Sumatera Selatan yang 

berbentuk penutup atau ikat kepala yang mempresentasikan perjuangan, 

perlawanan serta kekuatan Melayu Sriwijaya (Tarigan, 2009; Rachmawati, 2021). 

Ada tiga jenis tanjak Palembang: tanjak kepudang, tanjak meler, dan tanjak bela 

mumbang. (Ditwdb, 2019). Oleh karena itu, tanjak Palembang dapat digunakan 

sebagai konteks dalam pembelajaran rotasi. 

 Pada perkembangan abad 21 ini, para siswa harus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimilikinya. Khususnya pada 

bidang pendidikan dimana siswa tidak hanya mengandalkan pengetahuan namun 
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keterampilan juga ikut berperan (Mardhiyah, 2021).  Terdapat empat kemampuan 

dalam abad 21 yang biasa dikenal dengan 4C, yaitu Communication, Collaboration, 

Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation (Zakaria, 

2021). Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan melalui 4C 

Rahmawati (2016). 

 Keterampilan penting pada perkembangan abad 21 adalah collaborative, 

dimana mewajibkan siswa untuk membantu teman satu kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, setiap siswa harus memiliki 

tanggung jawab individu dalam kelompoknya. (Maulidah, 2021). Collaborative 

Learning adalah pembelajaran dalam satu kelompok, dimana setiap anggotanya 

memberikan ide maupun informasi yang dimilikinya untuk meningkatkan 

pemahaman kelompok (Putri & Silalahi, 2018). Para siswa saling membantu, 

dengan mengatakan “tolong ajari aku”, selanjutnya siswa yang memahami materi 

tersebut akan membantu menjelaskan, siswa juga di berikan materi sharing task dan 

jumping task (Sato, 2014). Penggunaan sharing task dan jumping task pada 

pembelajaran Collaborative learning bertujuan untuk mengembangkan potensii 

siswa (Asari, 2017). 

Pada perkembangan abad 21 ini, media diperlukan untuk siswa belajar 

(Hasanah, 2021). Keterbatasan media menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan 

siswa memahami transformasi geometri (Bilqis, 2021). Penelitian Ma’rifah, (2020) 

menyatakan bahwa kesulitan siswa mempelajari transformasi geometri dikarenakan 

hanya memperhatikan gambar dibuku ataupun dari papan tulis yang dijelaskan oleh 

guru, sehingga kurangnya sarana dan prasarana yang memadai. Akibatnya, 

diperlukan upaya dan prosedur yang tepat, terutama rotasi selama proses belajar. 

Video pembelajarann adalah jenis media yang muncul sebagai hasil dari 

kemajuan teknologi. Video pembelajaran dapat meningkatkan belajar siswa. (Fita, 

2022). Video pembelajaran adalah salah satu media yang menarik dan inovatif 

berbasis audio visual (Sawitri, 2019). Pendapat lain mengemukakan bahwa video 

pembelajaran memuat didalamnya beberapa hal seperti gambar, suara, dan 

beberapa animasi sebagai ilustrasi (Salahudin & Yamin, 2021). Selain itu, 

Maryansumayeka (2018) yang menyatakan bahwa video pembelajaran 
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menampilkan audio serta visual juga dapat mempermudah penyampaian materi 

secara maksimal kepada siswa yang berisikan pesan pembelajaran dapat berupa 

konsep, prinsip, aturan, dan sebagainya. Namun, video pembelajaran yang 

digunakan saat ini tidak menerangkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, isi 

video tidak menggunakan pendekatan kontekstual. (Dewi & Suniasih, 2022). Selain 

itu, guru belum begitu mahir membuat video pembelajaran dan bahasa yang 

digunakan kurang sesuai dengan karakteristik siswa (Suranto, 2019). Oleh karena 

itu, pentingnya dilakukan pengembangan video pembelajaran menggunakan 

konteks nyata pada materi rotasi. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya seperti Inductive Reasoning 

Ability of Students using the Palembang Songket Fabric Context in Rotational 

Learning in Grade IX (Sari & Putri, 2022). Selain itu, terdapat beberapa penelitian 

terkait video pembelajaran, yaitu Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis 

PMRI untuk Mendukung Mental Calculation Siswa dalam Permasalahan 

Aritmatika Sosial (Meryansumayeka, 2018) dan penelitian terkait Pengembangan 

Video (Yanti, dkk., 2019). Terdapat pula beberapa penelitian terkait materi rotasi 

yaitu Pengembangan Buku Ajar Materi Rotasi dalam Geometri Transformasi pada 

Gerakan Tari Kretek Kudus untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik SMP (Nugroho & Munahefi, 2022) dan penelitian terkait Keatifan 

siswa pada penerapan penggunaan media pembelajaran papan rotasi (partisi) materi 

transformasi geometri (Ma’rifah & Qohar, 2020) serta penelitian terkait tanjak 

Palembang yaitu The Existence of Tanjak as a Cultural Heritage That Must Be 

Preserved (Syarifuddin, dkk., 2022). Namun, pada penelitian sebelumnya belum 

ada penelitian gabungan antara video pembelajaran, materi rotasi, dan penggunaan 

konteks tanjak Palembang. Hal ini dirasa penting untuk diteliti mengingat bahwa 

video pembelajaran perlu dikembangkan menggunakan konteks budaya 

Palembang, salah satunya Tanjak Palembang. 

 Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

pengembangan video pembelajaran rotasi menggunakan PMRI konteks tanjak 

Palembang untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa, dengan 
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harapan menjadi inovasi baru dan mempermudah siswa menyelesaikan 

permasalahan terkait materi rotasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik video pembelajaran pada materi rotasi menggunakan 

PMRI konteks tanjak Palembang pada siswa kelas IX yang valid dan praktis?  

2. Bagaimana efek potensial penggunaan video pembelajaran pada materi rotasi 

menggunakan PMRI konteks tanjak Palembang terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas IX SMP Srijaya Negara Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan video pembelajaran pada materi rotasi dengan karakteristik 

yang menggunakan PMRI konteks tanjak Palembang pada siswa kelas IX yang 

valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial penggunaan video pembelajaran pada materi 

rotasi menggunakan PMRI konteks tanjak Palembang terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas IX SMP Srijaya Negara Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dapat menggunakan video pembelajaran tentang materi rotasi 

dengan konteks tanjak Palembang untuk menambah pengetahuan mereka selama 

proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, menjadi motivasi dalam menggunakan video pembelajaran 

3. Bagi peneliti lain, menjadi referensi jika ingin melakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengembangan video pembelajaran 
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